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ABSTRAK

Andre Wiko 2019. “Upaya Meningkatkan Keterampilan Lempar Lembing
Melalui Model Pembelajaran Modifikasi Alat SiswaKelas X1 IPA B SMA
Negeri 1 Lirik.

Berdasarkan_hasil penelitian yang dilakukan dilapangan pada siswa kelasXl IPA
B SMA Negeri 1 Lirik, Pada siklus pertama sudah didapatkan hasil yang sangat
memuaskan yaitu dengan ketuntasan klasikal dengan jumlah 16 siswa dengan
persentase . 76%, dan hanya ‘sedikit ‘saja “yang [Helum mencapai KKM yaitu
berjumlah 5_siswa dengan persentase 24%, maka dari itu tidak: diperlukannya
penelitian = kesiklus selanjutnya sebab sudah tercapainya ketuntasan diatas
50%.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang peneliti temui
dilapangan diantaranya model pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa kurang menarik dalam proses pembelajaran lempar lembing, banyaknya
siswa yang jenuh sewaktu proses pembelajaran lempar lembing, sarana dan
prasarana yang kurang memadai sehingga tidak efektifnya proses pembelajaran,
dan masih rendahnya keterampilan lempar lembing siswa kelas XI IPA B SMA
Negeri 1 Lirik. Tujuan yang_ingin dicapai dalam. penelitian ini adalah untuk
meningkatkan proses belajar mengajar dan mencapai hasil belajar lempar lembing
dengan model pembelajaran modifikasi alat, dan diharapkan mampu
meningkatkan minat siswa dalam belajar agar teércapainya tujuan pembelajaran
yang diinginkan secara efektif. Dari-hasil-pembelajaran sebanyak satu siklus yang
peneliti lakukan dilapangan, model pembelajaran modifikasi alat terbukti
mampumeningkatkan hasil belajar lempar lembing hingga 76% dengan ketuntasan
siswa sebanyak 16 siswa dari 21 siswa, dan hanya 24% yang belum tuntas dalam
proses pembelajaran lempar lembing dengan 5 siswa.

Kata kunci :Upaya Meningkatkan Keterampilan Lempar Lembing Melalui
Model Pembelajaran Modifikasi Alat Siswa Kelas XI IPA B SMA Negeri 1
Lirik.



ABSTRACT

Andre Wiko 2019. "Efforts to Improve Javelin Throwing Skills through the
Modification Learning Model of Students of Class XI IPAB SMA Negeri 1
Lirik.

Based on the results of research.conducted.in-the field in class XI IPA B SMA
Negeri 1 Lirik, in the first cycle has obtained very satisfying results with classical
completeness with the number of 16 students with a percentage of 76%, and only
a few have not.reached the KKM which amounted to 5 students with a percentage
of 24%, therefore there.is!'no need for researchy into the next cycle because
completeness'is achieved above 50%. This research 1s“motivated-by a number of
problems that researchers encountered in the field including the learning model
given by the teacher to students less attractive in the javelin learning process, the
number of students who were bored during the javelin.learning process,
inadequate facilities and infrastructure so that the learning process was ineffective,
and the low javelin skills of students of class XI IPAB SMA Negeri 1 Lirik. The
objectives to be achieved in this study are to improve the teaching and learning
process and achieve the results of javelin learning with @ modified learning model
tool, and are expected to be able.to.increase student interest in learning so that the
desired learning. objectives are effectively achieved. From the learning outcomes
of one cycle that researchers conducted in the field, the modified learning model
of the tool was proven to be-able to improve the learning outcomes of javelin by
76% with student completeness of 16 ‘students from 21 students, and only 24%
had not been completed in the learning process under of javelin by 5 students.

Keywords: Efforts to Improve Javelin Throwing Skills through Modification
Learning Tools for Class XI IPA B SMA Negeri 1 Lirik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

maupun ke ~ ~ | spritual, material
dan kematanga enga 2 lain unt : alitas sumber
daya manusia.l t stilah 1‘ m.bahasa Indonesia
adalah “ berasa . pe” dan akhir

“kan”, men arti “pe : a).Dari berbagai

adalah pendidikan jasmani dan ol a yang dilaksanakan sebagai bagian
peroses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh
pengetahuan,  keperibadian, keterampilan, kesehatan, dan  kebugaran
jasmani”.Pendidikan jasmani saat ini masih keterbatasan sarana prasana sehingga

pembelajaran tidak efektif.



Mata pembelajaran pendidikan jasmani terdiri dari beberapa cabang olahraga,
yaitu : atletik, bela diri, senam dan permainan. Salah satu cabang olahraga atletik
adalah lempar lembing.Lempar lembing merupakan salah satu cabang atletik,
olahraga ini dilakukan dengan.melempar_lembing dalamjarak tertentu.Teknik
dasar dalam lempar lembing merupakan pokok yang harus dikuasi oleh setiap
peserta didik. Tanpa menguasaht teknik maka dalam melakukan lemparan tidak
akan berjalan dengan baik dan hasilnya tidak akan maksimal. Adapun teknik yang

harus dikuasi yaitu awalan, lari 5 langkah, pelepasan dan pemulihan.

Untuk “meningkatkan keterampilan lempar lembing harus menggunakan
model pembelajaran yang tepat yaitu dengan model pembelajaran modifikasi alat
yang memungkinkan peserta didik tidak jenuh.Alat.. yang memadai akan dapat
meningkatkan keterampilan lempar lembing sehingga dapat berjalan dengan apa
yang di harapkan. Alat yaitu-sesuatu yang, dapat digunakan dan dimanfaatkan
dalam pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani.Alat sangat
berpengaruh dalam peroses pembelajaran-jasmani, jika alat yang digunakan tidak
memadai maka akan menghambat peroses pembelajaran penjas. Oleh karna itu
dengan model memodifikasi “alat ‘maka keterampilan pembelajaran lempar
lembing akan berjalan dengan lancar. Modifikasi merupakan suatu usaha yang
dapat di lakukan oleh para guru agar pembelajaran efektif. Modifikasi
merupakanmerubah sekaligus mengembangkan materi pembelajaran dengan cara
meruntunkanya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial dapat mempelancar

siswa dalam belajar.
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Alat penjas yang terbatas menjadi kendala yang harus di pecahkan oleh guru

pendidikan jasmani agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran sebagaimana

semestinya.Model pembelajaran dalam lempar lembing membutuhkan modifikasi
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B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang, dapat diindentifikasikan berbagai masalah sebagai

berikut :

1. Model pembe 3 digu oleh : peroses pembelajaran

XS Ml :

2.

3 0 ‘- jjaran lempar
4. B SMA
5 bat  kesempatan

dalam ruang lingkup ini yakni : Upaya Meningkatkan Keterampilan Pembelajaran

Lempar Lembing Melalui Model Pembelajaran Modifikasi Alat Siswa Kelas XI

IPA® SMA Negeri 1 Lirik.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan urai atar belakang, indentifikasinmasalah dan pembatasan

ang berarti bagi

harapkan di sini

1. s h  sal nla mendapatkan gelar

Bagi siswa: diharapkan d ya penelitian ini akan menanmbah

wawasan serta kemampuan siswa dalam lempar lembing.

3. Bagi guru: diharapkan dengan adanya penelitian ini akan membantu guru

penjas dalam mengajar atletik khususnya lempar lembing.
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4.

Diharapkan bisa menjdikan penelitian ini sebagai suber informasi bagi
Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan ( FKIP ) khususnya program studi

penjaskesrek Universitas Islam Riau.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Atleti empar Lembing
A.

at, jalan dan
lempar a as ya i ari Ke pan oleh karena
itu atletik am Munendra,
2015:5)menya ahwa“ al 3 asa. Y altu “athlon atau
athlum”. Kedua kata tersel ngandung ma gan, perlompatan,
pergulatan atau perjuangs _I € g ya e amakan athlete,
atau dalam ia atlit. ut Saputra Murpi (dalam
Djuka, 2014: yaitu Athon yang
bermakna ber omo dan Dapan
(dalam  Mune erupakan aktivitas
jasmani yang terdir is dan harmonis, yaitu
jalan, lari, lompat, dan sin (dalam Djuka, 2014:6)

menyatakan bahwa “ atletik merupakan aktifitas jasmani atau latihan fisik
berisikan gerak-gerak alamia atau gerak yang wajar seperti jalan, lari, lompat dan
lempar”.Menurut Hendrayana (dalam Wijayati ,2017:17) menyatakan bahwa

“atletik merupakan cabang olahraga yang meliputi jalan, lari, lompat dan lempar”.



B. Pengertian Lempar Lembing

Lempar lembing merupakan kegiatan melemparkan suatu benda runcing
berbentuk lembing sejauh mungkin. Pada zaman dahulu lembing digunakan untuk
berburu dengan perkembangan..zaman maka- dijadikan perlombaan .Menurut
Jimmy Carnes (2003:177) menyatakan bahwa “ Dari semua nomor lempar,
lempar lembing merupakan_nemor ‘yang: sangat bergantung pada kemampuan
alami si pelempar melemparkan lembingnya”. Menurut Winendra, dkk (dalam
Munendra, 2015:6) menyatakan bahwa *“ lempar lembing adalah salah satu
olahraga dalam atletik yang menguji keandalan atlet dalam melemparkan objek
berbentuk lembing sejauh mungkin”.. Menurut IAAF (dalam Munendra, 2015:6)
menyatakan bahwa “atletik nomor lempar biasanya mempunyai ciri-ciri yang
sama yang memiliki oleh semua nomor, yakni diantaranya adalah : awalan,
gerakan yang membentuk momentum, lempar atau posisi daya ledak, saat lepas,
dan pemulihan”.Sedangkan menurut Yudha M. Saputra (dalam Suwadji, 2014:74)
menyatakan bahwa “lempar lembing adalah kemampuan dalam melemparkan
benda berbentuk lembing sejauh mungkin.” Menurut Soenarjo Basoeki (dalam
Suwadji, 2014:74) menyatkan bahwa “‘lempar lembing adalah salah satu nomor
lempar dalam atletik yang melemparkan benda berbentuk lembing sejauh
mungkin dengan jarak tertentu dan dengan teknik yang benar”.

a. Teknik Pegangan Lembing

Dalam melakukan lempar lembing tentunya menggunakan teknik pegangan
yang telah di sesuaikan dengan yang ada yaitu America, Filandia dan pegangan V.

Cara pegangan yang benar akan memudahkan untuk melakukan lemparan dan



mendapat hasil yang maksimal .Menurut Jimmy Carnes (2003:177) menyatakan
bahwa “Lembing di pegang dengan posisi lengan lurus dan rileks. Semakin jauh
tuasnya, akan semakin baik hasilnya”.Lempar lembing memiliki beberapa
pegangan ketika.mebawa lembingnya, yaitu : (1) Pegangan Finlandia, (2)
Pegangan Amerika, dan (3) Pegangan Tang atau “V”. Menurut Hasan dalam
jurnal Suwadji 2014 menyatakan| bahwa “cara apapun bisa dilakukan untuk
membawa lembing, asalkan tidak menggangu kecepatan berlari ”.Di antara ketiga
pegangan terserbut, pegangan Finlandia yang paling banyak dilakukan oleh atltit
lempar lembing dan pemula seperti halnya siswa yang mana pegangan ini sama
dengan pegangan raket bulu tangkis. Menurut Jonath (dalam Prasetyo, 2012:2)
menjelaskan bahwa *“ pada pegangan Filandia, ibu jari dan.dua ruas atas jari
tengah terletak di belakang lilitan, dan telunjuknya sepanjang batang lembing ”.Ini
adalah pegangan yang paling banyak digunakan, sebab* dengan demikian

diarahkan dengan baik.

Lempar lembing memiliki kekuhususan bila dibandingkan dengan olahraga
lempar lainnya seperti lempar cakram dan tolak-peluru, di mana lempar lembing
tidak ditentukan oleh tinggi badan, berat badan dan kekuatan khusus, akan tetapi
membutuhkan power dan kekuatan. Menurut Purnomo (dalam Prasetyo, 2012:3)
menyatakan “ secara teknis lembing hanya dapar dilempar dengan baik bila
dilakukan dengan irama, timing, serta koordinasi gerakan yang halus dimulai dari

kaki, tungkai, togok, dan lengan ”.

Menurut Murpi (dalam Djuka, 2014:10-11) menyatakan bahwa ada 2-3 cara

memegang lembing yaitu cara Amerika, Finlandia dan pegangan V.
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1. Cara Amerika

«®
““

D
Sumber E
\ ¥

jian belakang
ang lilitan dan ibu
jari-jari turut

2. CaraFi

QNN R ERREER

N

Sumber gambar jurnal Djuka

Dilakukan dengan cara memegang lembing pada bagian belakang
lilitan lembing dengan jari tengan dan ibu jari, sementara telunjuk berada
sepanjang batang lembing dan agak serong kearah yang wajar, jari-jari
lainnya trut melingkar di badan lembing dengan longgar.
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3. Carapegangan “V”

engan seperti
rna dianggap

tidak kurang dari 30 m, harus diberi tanda dengan dua garis parallel 4 m terpisah
dan garis5cm ”.
2) Lari Awalan 5 Langkah

Yang dimaksud lari awalan di sini adalah sepanjang 5-8 langkah sesuai
dengan kemampuan dalam lari sprint, seperti suatu lari percepatan dan harus

dalam satu garis lurus.Lembing masih dibawa dalam posisi setinggi kepala
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deangan mata lembing tetap menunjuk sedikit ke atas.Punggung tangan
menghadap kearah luar (latera). Selama lari lengan yang membawa lembing

bergerak hanya sedikit, sedangkan lengan yang lain bergerak sesuai dengan irama

rus, sedangkan
ng.Lengan Kiri

4) Pemuli

secara keseluruhan sebagai gamba

Gambar 4.Sumber gambar Dikdik Zafar Sidik
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c. Gaya Lempar Lembing
Dalam lempar lembing ada dua gaya yang menjadi patokan yaitu : gaya hop-

step atau jingkat dan gaya cross—stepatau silang. Menurut Tamsir Riyadi (dalam

ada pula gaya
elempar lebih

gaya hop step

“ lempar
lembing lang isi/sikap lempar
didahului deng ra melakukanya Menurut

dengan member tanda “che yaitu tanda pertama untuk memulai
lari awalan, tanda kedua untuk melakukan jingkat. Pada waktu kaki kanan
menginjak atau sampai pada tanda yang kedua, kaki kanan tersebut
melakukan gerakan jingkat ke depan. Pada saat itu kaki kanan mendarat,
lembing diturunkan dibawa ke belakang.

2. Lempar Lembing gaya cross step

Menurut Khomsin (dalam Prasetyo, 2012:2) mengemukan dalam

pelaksanaan awalan dengan gaya cross-stepyang menjadi patokan adalah kaki
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Kiri , yaitu setelah kaki kiri menginjak garis tanda, lengan kanan yang membawah
lembing mulai diayunkan ke bawah hingga gerakan lurus ke belakang setra posisi
kaki kanan menyilang ”. Ada pun cara melakukanya menurut Suherman (dalam

Suwadji,2014 : 75) menyatakan .

Kedua bahu tetap menghadap ke samping dan pastikan lembing
masih dipegang dengan baik dt belakang dengan tangan yang membawa
lembing tetap berada‘setinggi bahu. Pergelangan tangan dijaga agar tetap
ditekuk dan telapak tangan menghadap atas agar ekor lembing tidak kenak
tanah , selama gerakan ini kaki kiri dilipat menyilang dada.

d. Sikap Badan Waktu akan Melempar Lembing

Sikap badan pada waktu akan melempar dilakukan setelah pelempar
melakukan langkah jangkit atau pun silang. Adapun sikap badan pada melempar

lembing menurut Aip Syafuddin (dalam Saputro, 2011:18 )menyatakan :
Badan menyamping ke arah lemparan, kaki Kiri ke depan lurus
(lemas), kaki kanan di‘ belakang: dengan lutut dibengkokan ke depan
serong ke samping kanan. Berat badan pada kaki kanan, badan agak
dicondongkan ke samping kanan.Tangan kanan- memegang lembingf

dengan lurus ke belakang, mata lembing berada di samping kepala kira-
kira dekat dengan mata.Pandangan menghadap ke lemparan.

Berikut ini disajikan ilustrasi gambar sikap badan waktu akan melemparkan

lembing, sebagai berikut.
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Gambar 6.Sumber gambar jurnal ( Saputro 2011:19)
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e. Bentuk Lapangan Lempar Lembing
ysem
3
Gambar 7.
e Li n._panjang lintasan
. tau logam dan

JJJJJ

dua garis yang

g kedua ujung

e Lebar garis lurus sisi kanan dan kiri adalah : 1,5 m
e Lebar garis lempar adalah : 7 m

e  Sudut lempar : 30 derajat
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2. Hakikat Model Pembelajaran Modifikasi Alat

A. Pengertian Model Pembelajaran Modifikasi Alat

Model pembelajran merupakan rencana yang bisa digunkan untuk
meningkatkan.~keterampilan' dan proses pembelajaran yang ada didalam
pendidikan .MenurutHusdarta dan Saputra (2014:39) menyatakan bahwa “model
pembelajaran merupakan.:sebuah’ rencana yang'dimanfaatkan untuk merancang
pengajran. Isi-yang terkandung di dalam model pembelajaran adalah berupa
strategi pengajaran yang digunkan untuk mencapai tujuan intruksional”.
Sedangkan Menurut Alnendra (2016:4) menyatakan bahwa “ Sebagai objek atau
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal yang
menggambarkan adanya pola_pikir”. Menurut_Tirto dalam Alnendra (2016:4)
menyatakan bahwa “ model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai-pedeman-dalam“merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaranm dalam tutorial”. Menurut Rahyubi (dalam Munendra,
2015:3)menjelaskan bahwa™“ Model pembelajaran merupakan kerangka konsep
untuk melakukan tahapan.pembelajaran.” Sedangkan Sagala (dalam Munendra,
2015:3) berpendapat bahwa ““model mengajar adalah pedoman perencanaan
pengajaran berupa kerangka konseptual yang mendkripsikan sistematika prosedur

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan”.

Jihad & Haris (dalam Munendra, 2015:3) menyatakan bahwa “ model
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan member petunjuk

kepada pengajar di kelas dalam mengatur pembelajaran.” Lebih lanjut Jihad
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&Haris (dalam Munendra, 2015:3) menjelaskan model pembelajaran
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode
tertentu, yaitu (1) rational yang logis yang disusun oleh penciptanya. (2) tujuan
pembelajaran yang akan dicapai..(3) tingkah.laku pembelajaran sehingga peserta

didik dapat melaksanakan dengan baik. (4) lingkungan belajar agar tujuan ini

dapat dicapai .

Dengan keterbatasan alat yang ada di sekolah maka dilakukan modifikasi alat,
modifikasi merupakan memanfaatkan alat lain untuk proses pembelajaran yang
dibuat sesual dengan yang asli. Contohnya yaitu lembing yang dibuat dari
babmbu, kayu dan lainya . Menuurut Dini (dalam Riantoso dkk;,2012:3) “ dengan
melakukan modifikasi fasilitas (alat) pembelajaran maupun media pembelajaran
pendidikan jasmani tidak akan mengurangi aktifitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani:’y Malah rsébaliknya, karena siswa akan lebih
banyak difasilitasi untuk lebih banyak bergerak dalam peruses pemelajaran.
Sedankan menurut Samsudin (dalam Riantoso dkk, 2012:3) menaytakan “guru
dapat menambah/mengurangi tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar
dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan untuk aktivitas pendidikan
jasmani. Misalnya memodifikasi berat ringanya, panjang pendeknya, maupun

menganti dengan peralatan lainya yang bisa mendukung pendidikan jasmani.”

Dalam modifikasi suatu alat pembelajaran, tentunya terdapat komponen-

komponen yang dapat dimodifikasi. Menurut Samsudin (dalam Riantoso dkk,

2012:3) menyatakan bahwa *“ komponen-komponen yang dimodikasi tersebut



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

meliputi : ukuran, berat atau bentuk peralatan yang digunakan, lapangan

permainan, waktu bermain atau lamanya permainan, dan jumlah pemain.”

a.

Pelaksanaan pembelajaran Lempar Lembing.dengan Model Modifikasi

yaitu salah an bola berekor i alat merupakan

bentuk lati ‘ sep dalam bentuk pern : dalam latihan

memakai bola tenis dan tali pelastik sebagai ekor, dengan panjang 40 cm.

Dalam pelaksaana latihan ini siswa saling berpasangan dan melakukan lempar
tangkap bola berekor dengan jarak yang disesuaikan dan menggunkan teknik
lempar lembing yang benar dan siswa diberi kesempatan melakukanya sebanyak-

banyaknya.Sehingga memungkinkan siswa mencapai keterampilan gerak yang
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baik dan benar. Jika keterampilan baik dan benar maka hasil dengan sendrinya

akan mengikuti dan tentunya akan meningkat.

b. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Lempar Lembing dengan

yang sesung .. Kelebiha e : Jengan model

modifikasi

1) era wa enuhi, sehingga men a senang dan
- b

Kelemahan pembelajaran lempa gan model modifikasi alat, antara

lain :

1) Akan sering terjadi kesalahan teknik dan siswa tidak mampu untuk
mengenalinya.
2) Pendidik akan kesulitan mengontrol kesalahan teknik yang dilakukan

siswa.
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B. Kerangka Berpikir
Lempar lembing adalah upaya melemparkan lembing sejauh mungkin dengan

teknik yang benar dalam melempar untuk mendapatkan hasil yang baik.Dalam

Dari pe i ditarik ke 1‘ nodifikasi alat dapat
meningkatkz ~ jasar lempar lem! chingga jelas jika siswa
mempunyai peralatan apa a dic akukannya dengan

benar dan ba : ingkatka ] lempar lembing

yang di tentukan terlebih dahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut: Melalui model pembelajran modifikasi alat dapat meingkatan

keterampilan lempar lembing siswa Kelas XI IPA ® SMA Negeri 1 Lirik.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

saja yang

vavrh

\3

sejak awal

w
w
@
o
o
3
>
o
=
<)
>

Kuna
Research)
meningkatke
benar. Diimf

mencoba de

cN A ML)

= &

memecahkan
tindakan berma / tungkan nemecahkan masalah atau
memperbaiki situasi da Q @ 0
_ LI 2
untuk mengukur tingkat keberha
Penelitian tindakan kelas akan membantu peneliti untuk memecahkan
masalah siswa dikelas. Ini berarti penelitian tindak kelas adalah penelitian yang
melakukan peningkatan, perbaikan, dan mengatasi masalah dikelas, dan juga

meningkatkan kualitas belajar dan mengajar. Dalam penelitian ini, peneliti akan

meningkatkan kemampuan lempar lembing melalui modifikasi alat.

22
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Berdasarkan konsep penelitian tindakan kelas oleh Arikunto (2016:42),
prosedur penelitian tindak kelas terbagi menjadi empat yaitu: perencanaan,

tindakan, refleksi, dan pengamatan.

Sementara itu Kusnandar (2011:96) mengkKlasifikasikan tiap-tiap
kategori dari prosedur penelitian tindak kelas yaitu: 1). Perencanaan
merupakan identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan
masalah  yangmana terdiri: 'dari:- merencanakan pembelajaran yang akan
diterapkan dalam+PBM, menentukan pokoks bahasan, mengembangkan
skenario pembelajaran, menyiapkan sumber “belajar, ‘mengembangkan
format evaluasi, mengembangkan format observasi pembelajaran. 2).
Tindakan yang mana menerapkan tindakan mengacu kepada skenario
pembelajaran. 3). Pengamatan yang mana terdiri dari melakukan observasi
dengan memakai format observasi, menilai  hasil tindakan dengan
menggunakan format. 4). Refleksi yang mana terdiri dari melakukan
evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, jumlah
dan waktu dari setiap macam tindakan, melakukanpertemuan untuk
membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran dan lain-lain,
memperbaiki pelaksanaan. tindakan sesuai-hasil evaluasi untuk digunakan
pada siklus berikutnya, evaluasi tindakan 1.

Adapun prosedur atau langkah-langkah-Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang mengacu pada Arikunto (2016:42) adalah sebagai berikut:

Perencanaan ':ﬁ
Refleksi SIKLUS | Pel'gksaaan
Qt Penacamatan )
I L_—__‘—'> Perencanaan ':ﬁ
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

g Pengamatan
?

Gambar8: Siklus Penelitian Tindakan. Arikunto (2016:42)
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan pelaksanaan untuk
memberikan dampak atau perkembangan terhadap siswa. Jika permasalahan tidak

selesai di siklus I, ini akan dilanjutkan kesiklus berikutnya. Peneliti juga akan

dibutuhkan.
2. PelaksanaanTindakan

a. Melakukan Pemanasan.

b. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai dari setiap materi pembelajaran

c. Menjelaskan pelaksanaan melalui modifikasi alat beserta contoh

pelaksanaanya.
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Adapun pelaksanaan lempar lembing adalahsebagaiberikut :

Memberikan informasi dengan bahasa yang mudah dimengerti kepada siswa

tentang lempar lembi

lembing.

b. Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran lempar lembing.
c. Mencatat hasil analisa cara mengorganisasikan lempar lembing.

d. Mendokumentasikan cara pemanfaatan alat yang dimodifikasi.
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4. Refleksi

Padatahapini, refleksi merupakan suatu tahap kegiatan untuk mengemukakan

kembali apa yang sudah.dilakukan. Refleksi sangat tepat dilakukan setelah guru

pagai tambahan

perbaikan d elaksana : il refleksi pada

b. SIKLUS II

1. Perencanaan
a. Menetapkan materi pokok atau pembahasan lempar lembing yang akan
dijadikan penelitian.
b. Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi lempar lembing.

¢. Menyusun lembar evaluasi lempar lembing.
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d. Menyusun lembar refleksi lempar lembing.
e. Menyusun skenario pelaksanaan tindakan lempar lembing.

2. Pelaksanaan Tindakan

g. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan tentang lempar

lembing.
h. Melakukan Observasi dan Evaluasi melalui lembaran observasi yang sudah di
sediakan.

i.  Mencatat hasil dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan.

J. Membuat kesimpulan.
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3. Observai / Pengamatan

a. Mengamati pengembangan dan pengorganisasian materi pengajaran lempar

L Y

tor dari semua

hanang

lembing.
b. Siswa senang dan bergairah melakukan lempar lembing.
c. Siswa berkeinginan untuk memperbaiki hasil pembelajaran lempar lembing.

d. Siswa berkeinginan meningkatkan prestasi pembelajaran.
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B. Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian

2. Lempar lembing adalah kemampuan dalam melemparkan benda berbentuk

lembing sejauh mungkin
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D. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam perangkat ini adalah sebagai berikut:

1. Perangkat pembe

ah sebagai
berikut:
a.

a pencapaian
kopetensi. Berde an perinsip  ters atapelajaran penjas
(PJOK) vya a uat standard kope etensi dasar, materi
pokok, indi
b. Rencana

2 kali pertemuan,
setiap RPP yang i , indicator, tujuan
pembelajaran, materi angkah-langkah kegiatan,

alokasiwaktu, alatdansumber serta dengan berpedoman pada langkah-

langkah pembelajaran modifikasi alat. Dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.2 Rubrik penilaian unjuk kerja teknik dasar lempar lembing

1 Tes posi lal
ki didepz
k g.k‘FF uMRf
embi i
Jumlah sk | si 16
2 Pelepasa D ger -
lem ! erakan 5 langkah
idak r ati gar
Aengayunkan ta
r
Jumlah skor ma taha 16
3 Pemu i
Ut di, tekuk m
e
Jumlah skor maksi al 8
JUMLAH 40
JUMLAH SKOR MAKS 40

Sumber KTSP (2007:367)

keterangan :jikaskor 4(sangattepat), 3(tepat), 2(agaktepat),1(tidaktepat).

31

pengolahan : skor yang dicapai peserta didik dapat dioalh menjadi
nilai sebagai berikut :N = (skor perolehan : skor maksimal) x 100.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan:

a. Teknik observasi
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Peneliti mengamati secara langsung objek yang diteliti, lalu mencatat dengan

benar kejadian yang dilakukan peserta didik.

b. Teknik kepustakaan

. umlah skor yang diperoleh
Nilai = J yAnecp x 100

Jumlah skor maksimal

Tabel 3.Kateiori Aktivitas Siswa

1. 70 s/d 100 Tuntas

2. 10 s/d 69 tidak tuntas TidakTuntas
Sumber: Data Nilai Kesiswaan SMA Negeri 1 Lirik
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2. Ketuntasan belajar

Indikator keberhasilan terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar lempar

ketuntasan individu
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarka embelajaran yang telal erhadap siswa kelas
X1 IPAB S [ : an angka teritinggi
98 dan angka terenda i ) pela i diperoleh kelas interval

antara lain: A antara 69" 0 ah 5 siswa dengan

Tabel 4. Distribusi Frekuens a ¢ swa Kelas X1 IPA® SMA Negeri
1 Lirik

1 70 s/d 100 16 76%
2 10 s/d 69 5 24%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihathasil distribusi pada pembelajaran

siklus 1 siswa kelas XI IPAB SMA Negeri 1 Lirik dalam bentuk diagram
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Keterampilan Lempar Lembing
Siklus |

elalui  Model
> SMA Negeri 1

Melalui Model

mencapai Kriteria Ketuntasan KKM), yakni berjumlah 16 orang
dengan persentase 76%, sementara itu siswa yang belummencapai KKM
berjumlah 5 orang dengan persentase 24%.

Pada tahap persiapan: (1) Posisi tubuh berdiri tegak, jumlah skor
keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 70. Skor 3 menjadi skor tertinggi yang

dipeoleh oleh siswa dengan 10 siswa dengan persentase 48%, skor 4dengan

jumlah 9 siswa dengan persentase 43%, skor 2 dengan jumlah 2 siswa dengan



persentase 9% dan skor 1 dengan O siswa dengan persentase 0%.(2)kedua kaki
sikap melangkah (menyesuaikan kaki bagian depan) jumlah skor keseluruhan
siswa yang diperoleh yakni 71. Skor 3 menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh
siswa dengan 13.siswa dengan.persentase 62%, skor 4 dengan jumlah 8 siswa
dengan persentase 38%, skor 2 dengan jumlah 0 siswa dengan persentase 0% dan
skor 1 dengan jumlah O siswa-dengan: persentase 0%. (3) tangan menyesuaikan
memegang lembing di samping atas telingga, jJumlah skor keseluruhan siswa yang
diperoleh yakni 57. Skor 2 menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh siswa
dengan 10 siswa dengan persentase 48%, skor 3 dengan jumlah 7 siswa dengan
persentase 33%, skor 4 dengan jumlah 4 siswa dengan persentase 19% dan skor 1
dengan jumlah~0 siswa dengan persentase 0%. (4) pandangan kearah lintas
lemparan, jumlah skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 77. Skor 4
menjadi skor tertinggi.yang . diperoleh oleh siswa dengan® 14 siswa dengan
persentase 67%, skor 3 dengan jumlah 7 siswa dengan persentase 33%, skor 2
dengan jumlah O siswa dengan persentase 0% dan skor 1 dengan jumlah O siswa
dengan persentase 0%.

Pada tahap pelaksanaan: (1) Gerakan.5 langkah.,jumlah skor keseluruhan
siswa yang diperoleh yakni 74. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh
siswa dengan 12 siswa dengan persentase 57%, skor 3 dengan 8 siswa dengan
persentase 38%, skor 2 dengan 1 siswa dengan persentase 5% dan skor 1 dengan
0 siswa dengan persentase 0%. (2) Tidak melewati garis start, jumlah skor
keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 72. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang

diperoleh siswa dengan 17 siswa dengan persentase 81%, skor 1 dengan 4 siswa
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dengan persentase 19%, skor 3 dengan 0 siswa dengan persentase 0%, dan skor 2
dengan O siswa dengan persentase 0%. (3) Mengayunkan tangan dari belakang

kedepan, jumlah skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 83. Skor 4 menjadi

menjadi s an persentase

57%, skor engan 3 siswa
dengan pers

Dan ap a e AMass ) da, jumlah skor

dengan 12 siswa dengan persentase 57%, skor 2 dengan 6 siswa dengan
persentase 29%, skor 1 dengan 2 siswa dengan persentase 9% dan skor 4 dengan 1

siswa dengan persentase 5%.



Pada tahap siklus 1 ini, sudah didapatkan hasil dengan siswa yang tuntas
sebanyak 16 orang dengan persentase 76%, dan yang tidak tuntas sebanyak 5
orang dengan persentase 24%. Maka dari itu tidak perlunya dilanjutkan kesiklus 11
karena pencapaian pembelajaran.sudah diatas-70% terhadap.upaya meningkatkan
keterampilan lempar lembing melalui model pembelajaran modifikasi alat siswa
kelas X1 IPA ® SMA Negeri 1 Lirik:

C. Pembahasan

Penggunaan model pembelajaran dengan modifikasi alat sangat memberikan
dampak positif pada proses belajar mengajar pendidikan jasmani khususnya dalam
pembelajaran Lempar Lembing. Model Pembelajaran modifikasi alat akan sangat
memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil pembelajaran serta
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. Peningkatan hasil belajar
merupakan dampak dari penggunaan model modifikasi alat-serta meningkatnya
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Dengan menggunakan model modifikasi alat ini siswa merasa tertarik bagaimana
pembelajaran yang akan di lakukan dilapangan menggunakan modifikasi alat
yaitu bola berekor yang telah di siapkan.dari awal, sehingga siswa ingin tau
bagaimana pembelajaran menggunkan bola berekor tersebut, setelah itu siswa
mencoba lansung melakukan lempar lembing dengan menggunakan bola berekor,
mereka merasa sangat senang, semangat dan termotivasi untuk melakukanya
berulang-ulang dengan serius sehingga pembelajaran dengan model modifikasi
alat bola berekor ini meningkatkan keterampilan lempar lembing siswa kelas XI

IPA B SMA Negeri 1 lirik tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I, yang
dilakukan pada 21 siswa, diperoleh bahwa sudah tercapainya ketuntasan klasikal.

Siswa yang berhasil mencapai KKM berjumlah 16 orang dengan persentase 76%,

sedangkan yan i KKM an persentase 24%.
Oleh k N i i d ibusi untuk
S Ry
Tabel 5. n SMA Negeri
' — - UNTAS
S 24 K TUNTAS
Terj eni 1 pembelajaran sej mengakibatkan
tidak perlunyadi n la odel modifikasi
alat menjadi ari i \3 sikl ertama sehingga
o Sk R N
tidak diperlu . odifikasi alat ini juga
sangat berpeng n ak dilapanagan, terbukti
o L]
anak sangat mengi r sehingga pembelajaran

dapat berjalan dengan efe
Berdasarkan uraian di atas disimpilkan bahwa penggunaan model
pembelajaran modifikasi alat dapat meningkatkan keterampilan lempar lembing

pada siswa kelas XI IPA® SMA Negeri 1 Lirik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

e@ jad acuan dan perbandingan
\

yang sederhana bag an penelitian dengan kajian yang

sama.
3. Bagi pembaca agar dapat menambah wawasan agar sama-sama Kita
tingkatkan proses belajar mengajar yang bermutu untuk siswa siswi

generasi muda Indonesia yang cemerlang.

39
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